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MOTTO 

 

Matius 6 : 33 

Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya,  

maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu. 

 

 

Kolose 3 : 23 

Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu 

 seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia. 

 

 

Matius 7:7 

Mintalah, maka akan diberikan kepadamu;  

carilah, maka kamu akan mendapat;  

ketoklah, maka pintu akan dibukakan bagimu. 
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ABSTRAK 

Tujuan penulisan ilmiah ini adalah untuk mengetahui perhitungan dalam 
menentukan harga pokok produksi pada PT IPRIMA NUSA PERMATA 
DIANMAS, apakah dalam menentukan harga pokok produksi tersebut telah 
menggunakan perhitungan yang tepat untuk mencapai laba yang diinginkan. 
Harga pokok produksi inilah yang akan mempengaruhi harga jual dalam sebuah 
produk. Penulis menggunakan dua perbandingan metode yaitu variable costing 
dan full costing untuk menghitung dalam menentukan harga pokok produksi serta 
harga jual yang tepat bagi perusahaan. Data yang digunakan adalah data pada 
tahun 2010. 

Kesimpulan yang didapat dari penulisan ilmiah ini adalah perusahaan 
melakukan kesalahan dalam memasukkan unsur pembentuk harga pokok 
produksi. Hasil perhitungan harga pokok produksi perusahaan sebesar Rp 
2.292.316.032,00, sedangkan hasil perhitungan menggunakan metode variable 
costing didapatkan harga pokok produksi sebesar Rp 2.320.284.866,00 dan hasil 
perhitungan menggunakan metode full costing didapatkan harga pokok produksi 
sebesar  Rp 2.433.484.860,00 untuk tahun 2010. Harga jual beberapa produk yang 
dianalisis mengindikasikan bahwa penggunaan metode variabel costing akan 
menghasilkan laba yang lebih besar bagi perusahaan dibandingkan dengan 
menggunakan metode full costing. 
 
Kata kunci : harga pokok produksi, harga jual, variable costing, full costing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang berusaha menjadi negara 

maju dengan mengembangkan sektor industrinya. Asumsi ini diterapkan 

semenjak era presiden Soeharto dengan menarik investor asing secara besar-

besaran. Oleh sebab itu pembahasan sektor industri merupakan bahan yang 

menarik untuk dibicarakan karena dengan majunya sektor ini dapat 

mendongkrak perekonomian Indonesia sesuai dengan asumsi di atas. Sebuah 

industri dapat lebih berkembang saat industri tersebut dapat mengelola 

akuntansinya dengan baik sehingga prinsip going concern sebuah perusahaan 

dapat tercapai. Kegiatan ini dipegang oleh manajer sebuah perusahaan untuk 

memaksimalkan laba dengan menggunakan seluruh sumber ekonomi yang 

dimiliki perusahaan. Laba sendiri dalam konsep akuntansi merupakan selisih 

harga penjualan dikurangi dengan seluruh beban dalam menjalankan bisnis. 

Pada dasarnya laba sangat dipengaruhi oleh harga pokok produksi yang 

ditentukan oleh sebuah perusahaan. 

Penentuan harga pokok produksi ini merupakan kegiatan yang paling 

berdampak terhadap masa depan sebuah perusahaan. Perusahaan spring bed 

di Indonesia juga pernah mengalami kesalahan dalam menentukan harga 

pokok produksi yang melekat pada satu unit spring bed yang dijualnya. 

Perusahaan ini tidak melakukan memperhitungkan biaya-biaya yang 

seharusnya menjadi unsur pembentuk harga pokok produksi spring bed 
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antara lain biaya penyusutan gedung pabrik, penyusutan mesin, penyusutan 

kendaraan, biaya pemeliharaan mesin, dan biaya pemeliharaan kendaraan. 

Kesalahan ini membuat harga jual spring bed perusahaan ini murah sehingga 

banyak  konsumen yang memesan kepada perusahaan ini. Dampak kesalahan 

ini mengakibatkan kerugian dalam jangka panjang terutama jika terdapat 

masa umur mesin yang sudah habis maka perusahaan harus investasi untuk 

mesin yang baru dan hal ini tidak dilakukan oleh perusahaan tersebut. 

Perusahaan ini juga belum mampu melakukan pengklasifikasian biaya secara 

tepat, sehingga sering terjadi kesalahan dalam pengalokasian biaya terutama 

untuk biaya penjualan dimasukkan sebagai biaya produksi perusahaan. 

Pemahaman yang kurang terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan 

juga sangat mengakibatkan laba yang dihasilkan kurang maksimal.  

Kurang pahamnya perusahaan di Indonesia dalam mengolah harga 

pokok produksi serta mengelompokkan biaya produksinya membuat kalah 

bersaing dengan perusahaan luarnegeri maupun barang-barang import dan 

membuat perusahaan tersebut dapat mengalami kesulitan keuangan. Hal ini 

dikarenakan pentingnya informasi yang dihasilkan mengenai biaya produksi. 

Selain masalah di atas informasi ini juga digunakan untuk berbagai tujuan, 

seperti pengendalian biaya demi tercapainya efisiensi, pengambilan 

keputusan-keputusan khusus seperti apakah suatu produk akan tetap 

diproduksi atau apakah suatu produk akan dibeli dari luar ataupun diproduksi 

sendiri oleh perusahaan, serta berbagai tujuan lainnya.  

Dalam penentuan harga pokok produksi terdapat dua metode yang 

selama ini digunakan oleh para akuntan. Pertama adalah metode full costing, 

© U
KDW



3 
                                                                                 

yaitu metode penentuan biaya produk yang membebankan seluruh biaya 

produksi sebagai biaya produk, baik biaya produksi yang berperilaku tetap 

maupun yang berperilaku  variabel. Perusahaan yang menggunakan metode 

ini, menghitung harga pokok produksinya dengan menjumlahkan biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel dan biaya 

overhead pabrik tetap. Metode ini ini tidak selalu dapat menghasilkan 

informasi akuntansi yang relevan dengan kebutuhan manajemen terutama 

untuk kepentingan perencanaan laba dan perilakunya. Oleh karena itu timbul 

metode lain yang tidak menghitungkan semua biaya produksi, yaitu hanya 

dengan memperhitungkan biaya produksi variabel saja. Metode ini dikenal 

dengan istilah variable costing. Biaya-biaya yang termasuk didalamnya yaitu 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik 

variabel. Kedua metode ini sampai sekarang masih mengalami kontroversi 

dalam penggunaannya. Di Amerika penggunaan metode variable costing 

untuk pelaporan eksternal tidak dapat diterima. IAI ( 1984 : 24 ) dalam 

Prinsip Akuntansi Indonesia juga mengisyaratkan demikian, yaitu full costing 

dianggap sebagai metode yang tepat untuk penentuan harga pokok. 

 

Hal-hal yang menyebabkan metode variable costing belum dapat 

diterima, yaitu: 

a. Dalam penilaian persediaan, metode ini belum dapat diterima secara 

umum karena biaya produksi tetap masih diyakini sebagai bagian 

dari biaya pabrikasi seperti halnya dengan biaya variabel. 
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b. Metode ini tidak sejalan dengan prinsip perhitungan dan 

penandingan biaya dengan pendaaptan (attaching and matching 

principle). 

c. Selain itu kesederhanaan metode ini memungkinkan manajemen 

salah dalam menerapkan prinsip dari metode ini. Banyak akuntan 

berkesimpulan bahwa metode variable costing tidak memberikan 

semua jawaban dalam situasi bisnis tertentu. 

Keunggulan dari metode variable costing adalah bahwa manajemen 

dapat dengan mudah memahami data yang dihasilkan, selain itu manajer 

dapat menerima karena dari laporan yang disusun diketahui laba bergerak 

searah dengan penjualan karena persediaan tidak mempengaruhi laba. 

Penggunaan metode ini ditujukan untuk pihak internal perusahaan karena 

baik digunakan untuk pengambilan keputusan jangka pendek. Sedangkan 

metode full costing sangat bermanfaat terutama untuk pihak eksternal dalam 

jangka waktu relative panjang, minimal satu tahun. 

Salah satu perusahaan yang diteliti adalah perusahaan mebel kayu 

yang sudah go international yaitu PT Iprima. PT Iprima dalam menentukan 

harga pokok produksinya menggunakan metode variable costing. Hal ini 

sangat menarik perhatian jika metode full costing yang selama ini tidak 

digunakan diperbandingkan dengan metode variable costing yang sudah 

berjalan. Disisi lain penelitian ini juga berdampak terutama jika perusahaan 

tersebut ingin go public dan otomatis perusahaan tersebut harus membiasakan 

diri dengan metode full costing yang selama ini menjadi standar di Indonesia. 
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Harapannya dengan menganalisis harga pokok produksi ini 

perusahaan dan berbagai pihak dapat menambah investasi pengetahuan 

terutama dalam masalah akuntansi biaya. Oleh karena itu atas pemikiran 

tersebut disusun sebuah skripsi dengan judul : “ ANALISIS METODE 

VARIABLE COSTING DAN FULL COSTING DALAM MENENTUKAN 

HARGA POKOK PRODUKSI  PADA PT. IPRIMA NUSA PERMATA 

DIANMAS.” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas penulis mengindentifikasi perumusan 

masalah yang diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Apakah penerapan harga pokok produksi perusahaan telah sesuai 

dengan teori mengenai penetapan dan perhitungan harga pokok 

produksi yang terdapat dalam akuntansi biaya? 

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi dengan metode full 

costing dan variable costing yang dilaksanakan PT Iprima? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi dengan metode 

full costing maupun variable costing untuk perusahaan go 

international. 

2. Untuk menguji pengaruh biaya produksi dalam menentukan harga 

jual sebuah produk yang sudah go international. 

3. Untuk mempengaruhi perusahaan dalam pengambilan keputusan 

dengan membandingkan harga pokok produksi dengan metode 

variable costing dan full costing. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti:  Peneliti dapat menerapkan dan mengetahui sejauh 

mana teori- teori yang diperoleh di perguruan tinggi, terutama 

mengenai analisis biaya produksi dengan metode full costing dan 

variable costing yang diterapkan di perusahaan. 

2. Bagi Perusahaan : Penelitian ini dapat membantu manajemen 

perusahaan terutama dalam pengambilan kebijakan yang tepat atas 

analisis biaya produksi yang dilakukan dalam menentukan harga 

pokok suatu produk yang dihasilkan, sehingga nantinya dijadikan 

sebagai umpan balik dan informasi demi tercapainya visi perusahaan 

tersebut. 
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1.5. Metode Penelitian 

Menggunakan metode deskriptif dengan studi kasus serta data yang 

diperoleh selama penelitian diolah, dianalisis dan diproses lebih lanjut 

dengan dasar-dasar teori yang telah dipelajari untuk menarik kesimpulan. 

 Jenis Data 

Data yang digunakan oleh peneliti adalah data primer, yaitu data dari 

perusahaan PT Iprima Nusaperamata Dianmas, Jalan Raya Bakalan 

No. 737 Dk. Bakalan Ceper, Klaten, Jawa Tengah. 

 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung 

(interview) kemudian pengamatan langsung (observasi) dan teknik 

penelitian kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 

dilakukan untuk memperoleh landasan teoritis serta data kualitatif 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

 Alat/Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu 

penelitian yang menggambarkan apa yang ada di lapangan dan 

mengupayakan penggabaran data. © U
KDW
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BAB V 

PENUTUP 

Setelah melakukan penelitian, analisa, dan evaluasi pada PT IPRIMA 

NUSA PERMATA DIANMAS dalam hal penentuan harga pokok produksinya, 

maka penulis membuat beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

5.1. Kesimpulan 

Penetapan harga pokok produksi perusahaan tidak sesuai dengan 

teori penetapan dan perhitungan harga pokok produksi yang terdapat 

dalam akuntansi biaya. Perusahaan mengalami kesulitan dalam 

memisahkan unsur-unsur biaya tetap dan biaya variabel dari biaya–biaya 

yang tergolong sebagai biaya semi variabel. Hal ini tentunya menyulitkan 

perusahaan dalam mencari hubungan antara biaya dan volume. 

Pemahaman ilmu akuntansi terutama dalam penetapan harga pokok 

produksi sangat diperlukan terutama untuk perusahaan yang berskala 

international sehingga pemahaman ini dapat membantu perusahaan agar 

tidak mengalami kerugian dan maksimal dalam perolehan laba 

perusahaan. Biaya produksi menggunakan metode full costing membuat 

harga pokok penjualan lebih besar daripada menggunakan metode variable 

costing. Tetapi penggunaan metode variable costing membuat laba 

sebelum pajak lebih besar daripada penggunaan metode full costing karena 

persediaan akhir di tahun 2010 mengalami penurunan. 
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Kesalahan memasukkan biaya membuat harga pokok produksi 

yang diterapkan perusahaan lebih besar daripada biaya variable costing 

terutama biaya overhead. Metode full costing menghasilkan harga pokok 

produksi yang lebih besar dari metode variable costing karena metode full 

costing menambahkan biaya overhead tetap. Dalam situasi tertentu dimana 

persaingan di pasar semakin ketat, metode variable costing dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan penetapan harga jual 

perusahaan. Penggunaan metode full costing akan membuat laba 

perusahaan terlihat lebih kecil dibandingkan metode variable costing yang 

diterapkan perusahaan. Laba menjadi kecil dikarenakan terdapat biaya 

tetap yang melekat pada persediaan awal  perusahaan. 

 

5.2. Saran 

a. PT IPRIMA NUSA PERMATA DIANMAS perlu mempersiapkan suatu 

sistem untuk memperbaiki sistem akuntansi biaya yang telah ada di 

perusahaan khususnya mengenai perhitungan laporan biaya produksi 

sehingga dapat menyusun laporan biaya produksi dengan baik apabila ada 

sesuatu diluar dari perencanaan yang dibuat. 

b. Perusahaan diharapkan membuat dua metode laporan keungan terutama 

metode Full Costing yang belum dilakukan perusahaan. Metode full 

costing ini nantinya digunakan jika perusahaan akan go public sedangkan 

metode variable costing nantinya digunakan perusahan untuk kepentingan 

internal perusahaan maupun kepentingan jangka pendek perusahaan.  

© U
KDW



97 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Assauri, Sofjan. 1993. Manajemen Produksi dan Operasi. Edisi 4. Jakarta : 
Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. 

Hansen, Don R., Mowen, Maryanne M. 1997. Akuntansi Manajemen, Jilid I, Edisi 
Ke-4, Terjemahan Oleh Ancella A. Hermawan. Jakarta: Erlangga 

Mulyadi. 1991. Akuntansi Biaya, Edisi 5. Yogyakarta : Bagian Penerbit STIE 
YKPN. 

Mulyadi. 1995. Akuntansi Biaya. Edisi Kelima. Yogyakarta: STIE YKPN 

Rayburn, Gayle L. 1999 Akuntansi Biaya Dengan Menggunakan Pendekatan 
Manajemen  Biaya, Alih Bahasa, Alfonsius Sirait, Jilid I & II. Jakarta: 
Erlangga 

Samryn, L.M. 2001. Akuntansi Manajerial Suatu Pengantar, Cetakan Pertama. 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

Supriyono, R.A. 1987. Akuntansi Biaya: Pengumpulan Biaya dan Penentuan 
Harga Pokok. Yogyakarta: BPFE 

Supriyono, R.A. 1987. Akuntansi Biaya: Perencanaan dan Pengendalian Biaya 
Serta Pembuatan Keputusan, Edisi Kedua. Yogyakarta: BPFE  

Supriyono, R.A. 1987. Akuntansi Manajemen 1: Konsep Dasar Akuntansi 
Manajemen dan Proses Perencanaan, Edisi Pertama. Yogyakarta: BPFE 

Tunggal, Amin W. 1994. Akuntansi Manajemen, Ringkasan Teori, Soal dan 
Jawaban. Jakarta: PT Rineka Cipta 

Usry, Milton F. dan Hammer, Lawrence H. 1996.Akuntansi Biaya: 
Perencanaan dan Pengendalian. Edisi Kesepuluh. Jakarta: Erlangga 

© U
KDW


	sampul.pdf (p.1-17)
	abstrak.pdf (p.18)
	bab 1.pdf (p.19-25)
	bab 5.pdf (p.26-27)
	pustaka.pdf (p.28)

